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PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERILAKU IBU PENDERITA AUTISME 
MENGENAI TERAPI DIET GLUTENFREE CASEINFREE DI BINA 

AUTIS MANDIRI PALEMBANG

(Ariyani Sukma Putri, Februari 2014, 71 halaman) 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya^

ABSTRAK

Latar Belakang: Autisme adalah gangguan perkembangan saraf yang ditandai dengan 
gangguan kualitatif dalam bidang keterampilan komunikasi, interaksi sosial, serta 
imajinasi dan bermain yang didiagnosis sebelum usia 36 bulan. Pada anak autisme 
peptida dari produk olahan gluten dan kasein masuk ke aliran darah melalui dinding usus 
menyebabkan respon antigenik dan mengganggu sistem saraf pusat. Oleh karena itu, diet 
Gluten Free Casein Free merupakan diet yang paling sering digunakan untuk 
meningkatkan fungsi dan perilaku pada anak penderita autisme. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui pengetahuan, sikap dan perilaku ibu penderita autisme mengenai 
terapi diet Gluten Free Casein Free di Bina Autis Mandiri Palembang.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain potong 
lintang (cross-sectional). Populasi penelitian adalah semua ibu yang memiliki anak 
penderita autisme di Bina Autis Mandiri Palembang. Sampel penelitian adalah 38 ibu 
yang memiliki anak autisme di Bina Autis Mandiri Palembang.
Hasil: Sebanyak 24 (63,2%) responden memiliki pengetahuan baik, 28 (73,7%) 
responden memiliki sikap baik, dan 29 (76,3%) responden menerapkan diet Gluten Free 
Casein Free. Analisis bivariat dengan uji Fisher menunjukkan tidak ada hubungan antara 
pengetahuan dan sikap (p= 1,000, RP =1,050), antara pengetahuan dan perilaku (/7=0,052, 
RP=1,531), dan antara sikap dan perilaku (/7=1,000, RP=0,938)
Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu, antara pengetahuan 
dan perilaku ibu, dan antara sikap dan perilaku ibu mengenai terapi diet Gluten Free 
Casein Free.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Autisme, Gluten Free Casein Free
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KNOWLEDGE, ATTITUDE AND BEHAVIOUR MOTHERS OF 
CHILDREN WITH AUTISM ABOUT GLUTENFREE 

CASEIN FREE DIET THERAPY AT BINA 
AUTIS MANDIRI PALEMBANG

(Ariyani Sukma Putri, February 2014, 71 pages,) 
Medical Faculty of Sriwijaya University

ABSTRACT

Background: Autism is a neurodevelopmental disorder characterized by behavioral 
phenotype that includes qualitative impairment in the areas of communication skills, 
social interaction and reciprocity, as well as imagination and play are diagnosed before 
the age of 36 months. In children with autism, peptides from gluten and casein products 
processed into the bloodstream through the intestinal wali and causes antigenic response 
and disrupt the Central nervous system directly. Therefore, Gluten Free Casein Free diet 
is the most commonly used method to improve the fiinction and behavior in children with 
autism. The aim of this study is to determine the knowledge, attitudes and behaviour in 
mothers of children with autism about Gluten Free Casein Free diet therapy at Bina Autis 
Mandiri Palembang.
Methods: An observational analysis method with cross-sectional design was used in this 
study. The study population was all mothers of children with autism at Bina Autis 
Mandiri Palembang. The study samples were 38 mothers of children with autism at Bina 
Autis Mandiri Palembang.
Results: Twenty four (63.2%) of respondents had a good knowledge, 28 (73.7%) of 
respondents had a good attitude, and 29 (76.3%) of respondents were applying the Gluten 
Free Casein Free diet. Bivariate analysis with Fisher’s Exact Test showed that there 
no association between mothers’ knowledge and attitude (p=l,000, RP= 1,050), between 
mothers’ knowledge and behaviour (p=0,052, RP=1,531), and between mothers’ attitude 
and behaviour (p=l,000, RP=0,938).
Conclusion: There were no association found between mothers’ knowledge and attitude, 
between mothers’ knowledge and behaviour, and between mothers’ attitude and 
behaviour about Gluten Free Casein Free diet therapy.

Keywords: Knowledge, Attitude, Behaviour, Autism, Gluten Free Casein Free
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Latar Belakang
Autisme adalah gangguan perkembangan saraf yang ditandai dengan 

fenotipe perilaku yang meliputi gangguan kualitatif dalam bidang perkembangan 

bahasa atau keterampilan komunikasi, interaksi sosial dan timbal balik, serta 

imajinasi dan bermain, yang biasanya didiagnosis sebelum usia 36 bulan 

(Kliegman dkk, 2007). Penyebab autisme hingga saat ini masih belum diketahui 

secara pasti, diduga multifaktorial (Ginting dkk, 2004). Di Amerika pada tahun 

2008, perbandingan autisme pada anak mencapai 1 dari 88 kelahiran (CDC, 

2012). Di Indonesia pada tahun 2004 jumlah penderita autisme diperkirakan 

mencapai angka 475 ribu orang dan sekarang diperkirakan setiap 1 dari 150 anak 

yang lahir menderita autisme (Rahayu, 2011).

Berbagai metode terapi dikembangkan untuk mengurangi masalah pada 

anak autisme, seperti Applied Behavior Analysis (ABA), terapi bicara, terapi 

integrasi sensori, terapi perilaku, terapi okupasi, terapi bermain, serta terapi nutrisi 

dan diet (CDC, 2013). Terapi yang dilakukan pada anak autisme bertujuan untuk 

menurunkan atau menghilangkan gejala serta memberikan nutrisi yang baik. 

Pengaturan makanan yang baik dapat membawa dampak perbaikan pada anak 

autis. Terdapat beberapa terapi diet autisme, yaitu diet bebas jamur, diet Gluten 

Free Casein Free (GFCF), diet bebas bahan aditif, dan diet gula mumi.

Diet Gluten Free Casein Free merupakan diet yang paling sering 

digunakan dalam upaya untuk meningkatkan fungsi dan perilaku pada anak 

penderita autisme. Pada anak autisme peptida dari produk olahan gluten dan 

kasein seperti susu sapi dan roti dapat masuk ke aliran darah melalui dinding 

yang bocor dan menyebabkan respon antigenik, serta mengganggu sistem saraf 

pusat secara langsung. Gluten dan kasein dicerna di dalam lumen usus halus oleh 

peptida pankreas dan usus halus yang melepaskan rantai pendek peptida

struktural mirip dengan endorphin. Peptida tersebut masuk ke dalam aliran

1.1.

usus

yang
secara

1



2

darah lalu ke cairan serebrospinal otak yang dapat mengganggu sistem saraf pusat

(White, 2011).
Berdasarkan lima kelompok studi yang terkendali, efek dari diet Gluten 

Free Casein Free masih diteliti lebih lanjut. Tiga penelitian yaitu penelitian Elder

et al. (2006), Hyman et al. (2010), dan Johnson, Handen, Zimmer, Sacco, and 

Tumer (2011) mengatakan bahwa tidak ada perbedaan atau efek antara anak yang 

di intervensi dengan diet Gluten Free Casein Free dengan anak yang tidak di 

intervensi dengan diet Gluten Free Casein Free. Dua penelitian lainnya yaitu 

penelitian Knivsberg, Reichelt, Hoien, and Nodland (2003) dan Whiteley et al. 

(2010) mengatakan bahwa adanya perubahan perilaku autistik pada penderita 

autisme setelah mendapatkan intervensi diet Gluten Free Casein Free. Akan 

tetapi, hasil dari kedua penelitian ini mungkin telah dipengaruhi oleh efek plasebo 

dan adanya bias sehingga dapat disimpulkan bahwa diet ini tidak efektif untuk 

anak penderita autisme. Keluarga dengan anak penderita autisme disarankan 

untuk hati-hati mempertimbangkan pro dan kontra dari diet Gluten Free Casein 

Free dan memprioritaskan intervensi yang memiliki bukti dalam proses keputusan 

mereka (Hurwitz, 2013).

Diet dan pengaturan makanan pada anak autisme tidak terlepas dari peran 

seorang ibu dalam menyediakan makanan. Dalam hal ini seorang ibu memiliki 

peran yang cukup besar dalam memenuhi kebutuhan gizi bagi anak autisme. 

Seorang ibu dituntut untuk memiliki pengetahuan mengenai pilihan makanan 

yang tepat untuk anak autisme. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk 

meneliti pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu mengenai terapi diet Gluten Free 

a Casein Free pada anak autisme.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengetahuan 

sikap dan perilaku ibu penderita autisme mengenai terapi diet Gluten Free Casein 

Free?

1.2.
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengetahuan, sikap dan perilaku ibu penderita autisme 

mengenai terapi diet GFCF pada anak autisme.

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Menilai pengetahuan ibu mengenai diet Gluten Free Casein Free

2. Menilai sikap ibu mengenai diet Gluten Free Casein Free

3. Menilai perilaku ibu mengenai diet Gluten Free Casein Free

4. Menganalisis hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu

5. Menganalisis hubungan antara pengetahuan dan perilaku ibu

6. Menganalisis hubungan antara sikap dan perilaku ibu

Hipotesis
Ada hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku ibu penderita autisme 

mengenai terapi diet Gluten Free Casein Free.

1.4.

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat bagi Penulis

Dapat digunakan sebagai media belajar dan memberikan pengetahuan serta 

pengalaman dalam melaksanakan penelitian di bidang kesehatan.

1.5.2. Manfaat bagi Pemerintah

* Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi kepada pemerintah 

mengenai gambaran pengetahuan, sikap dan perilaku ibu mengenai terapi diet 
GFCF pada anak autisme.

1.5.3. Manfaat bagi Institusi

Dapat digunakan untuk mengetahui data mengenai pengetahuan, sikap dan 

perilaku ibu mengenai terapi diet GFCF pada anak autisme serta diharapkan dapat 

digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
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1.5.4. Manfaat bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat, 

khususnya bagi para orang tua anak penyandang autisme mengenai pentingnya 

pengetahuan dan penerapan diet yang tepat untuk anak autisme.
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